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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara dikenal sebagai salah satu
daerah hotspot keanekaragaman hayati di dunia (Mittermeier 1998,

Marchese 2015, Praptiwi 2019). Maraknya perlombaan burung di
tengah masyarakat mendorong pemanfaatan internet untuk membangun
sistem guna mendukung aktivitas kegiatan perlombaan komunitas pencinta

burng dalam menyalurkan hobinya. Hal ini dibuktikan dengan adanya minat
masyarakat yang tinggi terhadap burung kicau mendorong para pelaku usaha
burung memanfaatkannya dengan mencoba membangun situs website agar
memudahkan para penggemar burung Kkicau melakukan pendaftaran
perlombaan burung melalui situs internet.

Tingginya minat masyarakat terhadap perlombaan burung ini terbukti
dengan adanya informasi dari situs berita elektronik FajarBanten.com pada 9
April 2018 menyatakan bahwa untuk pertama kalinya diselenggalarakan
turnamen atau menggelar festival lomba burung berkicau dalam rangka
memperingati hari jadi Kabupaten Pandeglang tercatat 1.222 peserta yang
mendaftarkan diri untuk perlombaan burung kicau para peserta tersebut
berasal dari berbagai wilayah Jabodetabek. Diluar dugaan untuk hal yang
dilakukan pertama kali jumlah tersebut dapat dikatakan sungguh mendapat

minat yang tinggi dari masyarakat khususnya para penggemar kicau burung.

Tingginya minat masyarakat terhadap burung kicau memicu terbentuknya
sebuah komunitas penggemar burung kicau. Komunitas tersebut terbentuk
bukan hanya sebagai sarana silaturahmi dalam sebuah forum, tetapi juga
sebagai ajang untuk mencari burung-burung kicau yang memiliki kualitas
tinggi sehingga terbentuklah sebuah perlombaan burung kicau. Salah satu
komunitas yang terdapat di wilayah Tangerang yaitu Komunitas Ronggolawe.
Komunitas Ronggolawe merupakan kumpulan masyarakat pecinta burung
kicau. Dari komunitas tersebut dapat diketahui jumlah penggemar burung

yang mengikuti lomba dengan data sebagai berikut.
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Tabel 1.1 Jumlah Peserta Lomba di Komunitas Ronggolawe

Tahun Peserta Lomba
2015 800 peserta

2016 750 peserta

2017 1.050 peserta

2018 825 peserta

Sumber: Data Peserta Lomba Komunitas Ronggolawe

Dari data tersebut dapat diketahui, bahwa minat penggemar burung kicau
yang gemar melakukan lomba mengalami peningkatan maupun penurunan.
Hal ini terbukti adanya peningkatan peserta lomba dari tahun 2016 ke tahun
2017 kenaikan tersebut sebesar 300 peserta dengan persentase kenaikan
sebesar 40% dalam jangka waktu satu tahun. Tingginya kenaikan ini
didasarkan atas munculnya trend gaya hidup mengoleksi burung kicau,
sehingga banyak perlombaan yang bermunculan.

Namun, pada awal hingga akhir tahun 2018 jumlah minat peserta lomba
burung kicau mengalami penurunan sebesar 225 peserta dengan persentase
penurunan sebesar 21% dalam jangka waktu satu tahun. Penurunan ini
disebabkan mulai menurunnya minat peserta lomba akibat terkendala dalam
kurang akuratnya penjadwalan dari lomba burung. Terkadang informasi yang
diberikan oleh panitia melalui selembar brosur tidak up to date, sehingga
terjadi kesalahan informasi penjadwalan lomba.

Maka sebab itu pembangunan website dirasa cukup membantu dalam
mengefisiensi kegiatan tersebut. Sebab dalam website dapat dicantumkan
berbagai macam jenis burung, jadwal perlombaan burung, forum kicau mania,
dan forum pecinta burung yang lainya. Maka dibuatlah sistem yang dapat
memfasilitasi panitia untuk memberikan informasi tentang penjadwalan lomba
burung secara up to date dan dapat memetakan wilayah perlombaan secara
jelas, sehingga peserta lomba dapat mengetahui informasi perlombaan yang
akurat serta mudah diakses di mana saja.

Pemanfaatan teknologi informasi untuk komunitas penggemar burung

tersebut sangatlah mungkin untuk diwujudkan. Kemajuan di bidang teknologi
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sudah banyak dirasakan dampaknya saat ini. Oleh karena itu, perlu dibuatkan
suatu sistem penjadwalan dan forum secara online yang dilengkapi dengan
informasi penjadwalan lomba burung dari seluruh wilayah Tangerang yang
mengadakan lomba burung dengan memanfaatkan teknologi berbasis web GIS
yang dimanfaatkan untuk mencari informasi wilayah lomba.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian
dengan mengambil topik Tugas Akhir “Perancangan Web Geographic
Information System Forum dan Penjadwalan Lomba Burung (Studi

Kasus: di Komunitas Ronggolawe Tangerang)”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, maka identifikasi masalah

dalam penyusunan proposal Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1) Bagaimana penggunaan website membantu dalam mempermudah
melakukan pencarian wilayah jadwal lomba burung?

2) Bagaimana penggunaan website yang dapat membantu para pecinta

burung bersilaturahmi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Proposal Tugas Akhir ini adalah :

1) Membuat website yang berguna untuk membantu dalam melakukan
pencarian jadwal lomba burung.
2) Membuat website yang mempermudah para kicau mania dapat

bersilaturahmi dalam forum kicau mania.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut:

1) Website ini menggunakan bahasa pemograman PHP (Php Hypertext
Preprocessor), HTML (Hypertext Mark up Language), CSS (Cascading
Style Sheets), XAMPP.

2) Penelitian ini hanya dilakukan di tempat perlombaan burung kicau yang

ada di Komunitas Ronggolawe Tangerang.
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Penelitian ini dapat melakukan booking tiket lomba burung, tetapi tidak

membahas proses pembayaran lebih lanjut.

1.5 Manfaat Penelitian

1)

2)

Adapun manfaat penelitian Tugas Akhir yaitu :

Memberikan kemudahan kepada pecinta burung agar lebih mudah
mendapatkan informasi tentang perlombaan disekitar Tangerang.
Memudahkan kepada pecinta burung Tangerang saling bertukar pikiran

tentang perawatan burung kesayangannya.

1.6 Metode Penelitian

ini.

Penulis menggunakan beberapa metode dalam menyelesaikan tugas akhir
Adapun metode — metode yang digunakan antara lain:

Survey
1) Observasi

Melakukan observasi dengan mengamati tempat perlombaan
burung serta mengamati bagaimana cara proses panitia melakukan
penjualan tiket secara manual.

2) Quisioner
Menyebar quisioner untuk memperoleh Kketerangan tentang

pengunaan sistem perlombaan burung kicau.

Studi Pustaka
Menggunakan beberapa buku, jurnal, artikel, dan website untuk

pengambilan data dan teori. Agar penulisan tugas akhir ini menjadi lebih
baik.

Pembangunan Sistem
Berikut tahapan dalam pembangunan sistem, yaitu :

1) Perencanaan
Merencanakan sistem yang akan dibangun agar mendapatkan tujuan
dan hasil yang baik berdasarkan masalah-masalah yang ada.

2) Desain
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Pembuatan pemodelan sistem menggunakan UML (Unified Modelling
Language)

3) Pembuatan Kode (Coding)
Pembuatan  sistem dengan metode Extreme Programming
menggunakan bahasa pemrograman HTML dan PHP.

4) Pengujian (Testing)
Melakukan proses pengujian aplikasi sistem dan meninjau ulang secara
menyeluruh terhadap spesifikasi, desain, dan pengkodean.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penyusunan dan pembahasan Tugas Akhir ini, akan
diuraikan secara garis besarnya dalam beberapa bab penulisan dengan rincian

sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi uraian latar belakang, identifikasi masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian serta
sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan dalam
memaparkan pokok permasalahan.

BAB Il GAMBARAN UMUMPERLOMBAAN BURUNG
Pada bab ini diterangkan tentang gambaran umum burung kicau yang
diperlombakan serta bagaimana proses bisnis berjalan hingga analisis
masalah yang ditimbulkan akibat kegiatan perlombaan burung di
Tangerang.

BAB IVHASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai rancangan aplikasi yang dibangun
menggunakan metode pengembangan sistem eXtreeme Programing.

BAB VKESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini dijelaskan kesimpulan dan saran-saran yang berhubungan

dengan masalah-masalah yang dibahas dalam Tugas Akhir ini.



